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ABSTRAK 
Pandemi novel corona virus disease  pertama kali dilaporkan pada Desember, 2019 di Wuhan, 

China. Pandemi penyakit menular  seperti COVID-19 berkaitan dengan tekanan psikologis dan 

gejala penyakit mental seperti depresi dan kecemasan. Tujuan dari literature review ini bertujuan 

untuk membahas masalah kesehatan mental berupa depresi dan kecemasan yang berkaitan dengan 

pandemi COVID-19. Metode  penelitian  yang digunakan  yaitu literature  review dengan 

mengumpulkan  sebanyak  28 artikel yang  diambil dari  tahun  2016-2020, jurnal-jurnal  tersebut  

dikumpulkan dari  berbagai  sumber  yaitu Pubmed, Medscape, Google scholar dan  WHO. Hasil 

dari sumber tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode Systematic Literature Review 

yaitu dengan mengumpulkan penelitian, mengevaluasi, dan mengembangkan penelitian pada 

fokus tertentu. Hasil yang didapat adalah penderita COVID-19 memiliki tingkat depresi dan 

kecemasan yang lebih tinggi. Faktor yang meningkatakan risiko depresi dan kecemasan adalah 

usia lanjut, kurangnnya aktifitas fisik,  health literacy, pendidikan, status sosial yang rendah, dan 

kurang mengkonsumsi makanan yang sehat. Selain itu juga disebabkan oleh disebabkan oleh 

respon kekebalan tubuh terhadap virus oleh stress psikologis 

 

Kata kunci: COVID-19; depresi; kecemasan 

 

DEPRESSION AND ANXIETY IN PATIENTS WITH CORONA VIRUS 

DISEASE 2019 

 

ABSTRACT 
The novel corona virus disease  pandemic was first reported in December, 2019 in Wuhan, China. 

An infectious disease pandemic such as COVID-19 is linked to psychological distress and 

symptoms of mental illness such as depression and anxiety. The purpose of this literature review 

aims to discuss mental health problems in the form of depression and anxiety related to the 

COVID-19 pandemic. The research method used is literature review by collecting 28 articles 

taken from 2016-2020, the journals were collected from various sources, namely Pubmed, 

Medscape, Google scholar and WHO. Result of journals called later in the analysis using  the  

Systematic  Literature  Review  method  is  by  collecting,  evaluating,  and  developing research  

on  a  particular  focus  topic The results obtained were that people with COVID-19 had higher 

levels of depression and anxiety. Factors that increase the risk of depression and anxiety are old 

age, lack of physical activity, health literacy, education, low social status, and not consuming 

healthy foods. It is also caused by the body's immune response to the virus by psychological 

stress. 

 

Keywords: anxiety; COVID-19; depression 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi novel corona virus disease 

(COVID-19) pertama kali dilaporkan 

pada Desember, 2019 di Wuhan, China. 

COVID-19 telah menyebah ke seluruh 

Negara yang diakui sebagai masalah 
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kesehatan global dalam siaga tingkat 

tinggi. Berdasarkan laporan 2 Agustus 

2020, jumlah yang terdiagnosis 

COVID-19 adalah 17.660.523 kasus, 

dengan angka kemataian 680.894 kasus 

(WHO, 2020). Sedangkan jumlah 

laporan kasus di Indonesia berdasarkan 

laporan 18 Agustus 2020, jumlah yang 

terdiagnosis COVID-19 adalah 143.043 

kasus, dinyatakan sembuh 96.306 kasus, 

dan meninggal dunia 6.277 kasus. 

Jakarta merupakan daerah yang paling 

banyak pasien positif COVID-19 dan 

diikuti provinsi lainnya seperti, Jawa 

Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, 

Jawa Barat, Kalimantan Selatan, 

Sumatera Utara, dan Bali. COVID-19 

dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO 

pada 11 Maret 2020 (WHO,  2020;   

BNPB, 2020).  

 

Pandemi penyakit menular  seperti 

COVID-19 berkaitan dengan tekanan 

psikologis dan gejala penyakit mental 

(Bao et al, 2020). Keadaan ini dapat 

menyebabkan gejala kepanikan dan 

kecemasan yang mempengaruhi 

kesehatan, terutama bagi mereka yang 

datang ke bagian rawat jalan dengan 

gejala COVID-19. (Nguyen, 2020). 

Novel Coronavirus dapat juga 

menyebabkan gejala sisa psikopatologis 

yang disebabkan infeksi virus secara 

langsung pada sistem saraf pusat (SSP) 

atau secara tidak langsung melalui 

respon imun (Wu, et al., 2020). 

Gangguan sistem imun yang disebabkan 

oleh infeksi dapat mendorong 

psikopatologi dan menambah tekanan 

psikologis pada penderita (Miller dan 

Raison, 2016). Interaksi antara sistem 

imun dan neurotransmitter merupakan 

mekanisme yang mendasari ganngguan 

mood, psikosis, dan kecemasan (Najjar, 

et al., 2013). Berdasarkan manifestasi 

yang terkait tekanan psikologis 

diperlukan tindakan pencegahan untuk 

menghambat penyebaran COVID-19 

(Liu, et al., 2020). Literature review ini 

bertujuan untuk membahas masalah 

kesehatan mental berupa depresi dan 

kecemasan yang berkaitan dengan 

penderita COVID-19.  

 

METODE 

Penelitian  yang digunakan  yaitu 

literature  review dengan 

mengumpulkan  sebanyak  28 artikel 

yang  dikumpulkan dari  berbagai  

sumber  yaitu Pubmed, Medscape, 

Google scholar dan  WHO   dengan   

kata   kunci COVID-19, depresi, dan 

kecemasan, dan hanya digunakan 25 

artikel digunakan  pada  penulisan ini  

adalahdalam  rentang  tahun  2016 

hingga tahun 2020. Hasil dari 25 

sumber tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan metode Systematic 

Literature Review yaitu dengan 

mengumpulkan penelitian, 

mengevaluasi, dan mengembangkan 

penelitian pada fokus tertentu.   

 

HASIL 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Nguyen, et al. (2020) bahwa 

kemungkinan depresi dan kecemasan 

secara signifikan lebih tinggi pada 

orang dengan gejala COVID-19, berusia 

60 tahun atau lebih dengan 

komorbiditas. Kemungkinan terjadi 

depresi secara signifikan  lebih rendah 

pada orang dengan tingkat pendidikan 

tinggi, yang merasa sangat atau cukup 

mudah untuk membayar pengobatan, 

dengan status sosial menengah atau 

tinggi, yang mengkonsumsi makanan 

lebih sehat, memiliki lebih banyak 

aktivitas fisik, dan memiliki health 

literacy (HL) lebih tinggi dibandingkan 

dengan rekan-rekan mereka. Dalam 

analisis multivariat, dibandingkan 

dengan orang tanpa gejala COVID-19, 

orang-orang dengan gejala COVID-19 

memiliki kemungkinan depresi yang 

lebih tinggi. Orang dengan tingkat 
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pendidikan perguruan tinggi / 

universitas atau lebih tinggi memiliki 

kemungkinan depresi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang dengan 

pencapaian sekolah dasar / buta huruf ). 

Dibandingkan dengan orang yang 

memiliki status sosial rendah, 

mengkonsumsi makanan kurang sehat 

atau tidak berubah, aktivitas fisik 

kurang, orang dengan status sosial 

menengah atau tinggi, menngkonsumsi 

makanan lebih sehat, memiliki lebih 

banyak aktivitas fisik memiliki 

kemungkinan depresi yang lebih 

rendah,. Orang dengan skor HL yang 

lebih tinggi memiliki kemungkinan 

depresi yang lebih rendah. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mazza, et al. (2020) pada 402 penderita 

COVID-19 setelah melakukan satu 

bulan perawatan di rumah sakit 

didapatkan hasil dengan wawancara 

klinis dan laporan kuisioner yang 

digunakan untuk menyelidiki gejala 

depresi dan kecemasan. Temuan ini 

mencerminkan hasil studi terhadap 

morbiditas kejiwaan pasca penyakit 

sebelum terjadinya wabah COVID-19 

(Rogers et al., 2020) 

 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

sudah dilakuakan Rajkumar (2020) 

bahwa kelompok rentan yang menmiliki 

dampak kesehatan mental seperti 

depresi dan kecemasan dari pandemi 

COVID-19. Kelompok rentan yang 

diidentidikasi adalah penderita lanjut 

usia (Yang et al., 2020), tunawisma 

(Tsai and Wilson, 2020), wanita hamil 

(Rashidi Fakari and Simbar, 2020), 

riwayat penyakit jiwa (Yao et al., 2020).  

Alasan yang mungkin menjadi 

penyebab adalah kepadatan rumah sakit, 

karantina yang ketat, kurangnya fasilitas 

medis, kurang pengetahuan professional 

kesehatan jiwa, dan kesulitan untuk 

bekerja sama dengan penderita COVID-

19. 

 

PEMBAHASAN 

Penderita COVID-19 memiliki tingkat 

depresi dan kecemasan lebih tinggi. 

Untungnya, penderita COVID-19 yang 

memiliki health literacy (HL) yang 

lebih tinggi memiliki tingkat depresi 

dan kecemasan yang rendah 

dibandingkan dengan mereka yang 

lebih rendah HL. Literasi kesehatan 

ditemukan menjadi faktor pelindung 

untuk meningkatkan depresi dan 

kecemasan pada wabah COVID-19, 

terutama bagi mereka yang positif 

COVID-19. Untuk meningkatkan 

literasi kesehatan dan mengendalikan 

penyakit dan dampak yang ditimbulkan  

selama pandemi COVID 19, pemerintah 

harus terlebih dahulu menyadari 

COVID-19 sebagai masalah kesehatan 

masyarakat darurat (WHO, 2020). 

Pemerintah perlu memfasilitasi 

masyarakat dengan informasi dan 

pengetahuan yang diperbarui, tepat 

waktu, akurat, transparan, singkat, 

sederhana tentang epidemiologi, 

patogenisitas, dan penularan yang 

membantu pengendalian penyakit 

dengan lebih baik (Wang, et al. 2020; 

Chen, 2020). 

 

Di Indonesia, pemerintah melakukan 

tindakan kesiapsiaagaan COVID-19 

secara langsung . Pencegahan dan 

pengendalian infeksi yang dilaksanakan 

pemerintah Indonesia berupa 

melaksanakan surveilans dan respon 

Kejadian Luar Biasa (KLB)/wabah, 

melaksanakan manajemen klinis infeksi 

saluran pernapasan akut berat (pada 

pasien dalam pengawasan COVID-19), 

melaksanakan pencegahan dan 

pengendalian infeksi selama perawatan 

kesehatan, melaksanakan pemeriksaan 

laboratorium, dan melaksanakan 

komunikasi risiko dan keterlibatan 
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masyarakat dalam kesiapsiagaan dan 

respon  (Kemenkes RI, 2020) 

 

Berdasarkan hasil literature review, 

ditemukan bahwa orang yang lanjut usia 

memiliki tingkat depresi dan kecemasan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok usia yang lebih muda. Selain 

itu, pria memiliki tingkat depresi  yang 

lebih baik daripada wanita, yang 

ditemukan dalam penelitian ini dan 

dalam penelitian sebelumnya (Ha, 2018; 

Nguyen, 2018).  Studi ini menunjukkan 

bahwa orang yang telah mencapai 

pendidikan perguruan tinggi / 

universitas atau di atas memiliki 

prevalensi depresi dan kecemasan yang 

lebih tinggi. Pergi bekerja dan / atau 

merawat anak-anak selama pandemi 

menimbulkan beban stres yang 

selanjutnya memengaruhi 

mempenngaruhi tingkat depresi dan 

kecemasan, seperti yang ditemukan 

dalam hasil literature review ini. Oleh 

karena itu, masyarakat berpendidikan di 

tingkat perguruan tinggi / universitas 

atau lebih memiliki tingkat depresi dan 

kecemasan sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki tingkat pendidikan sekolah 

menengah (Ha, 2018). Aktivitas fisik 

juga diringkas sebagai faktor pencegah  

depresi dan kecemasann , dan olahraga 

disarankan menjadi pengobatan yang 

efektif untuk depresi (Kvam, et al. , 

2016). Menkonsumsi makanan yang 

sehat  dikaitkan dengan kemungkinan 

depresi yang lebih rendah dalam 

literature review ini . Penelitian 

sebelumnya telah menjelaskan bahwa 

kualitas makanan yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan risiko depresi yang 

lebih rendah (Li, et al., 2018; 

Moelendjik, et.al,. 2017) 

 

Depresi dan kecemasan yang 

ditimbulkan terhadap infeksi SARS-

COV-2 dapat disebabkan baik oleh 

respons kekebalan terhadap virus itu 

sendiri, atau oleh stres psikologis 

seperti isolasi sosial, dampak psikologis 

dari penyakit baru yang parah dan 

berpotensi fatal, kekhawatiran tentang 

menulari orang lain, dan stigma 

masyarakat (Mazza, et al., 2020). Selain 

itu, pasien rawat jalan menunjukkan 

peningkatan kecemasan dan gangguan 

tidur, sedangkan durasi rawat inap 

berbanding terbalik dengan tingkat  

depresi dan kecemasan. Tingkat 

keparahan penyakit yang lebih buruk 

pada pasien yang dirawat di rumah 

sakit, pengamatan ini menunjukkan 

bahwa dukungan perawatan kesehatan 

yang lebih sedikit dapat meningkatkan 

isolasi sosial dan merasa kesepian y dari 

pandemi COVID-19, sehingga 

mendorong lebih banyak gejala  

psikopatologi (Leigh-Hunt et al., 2017). 

 

SIMPULAN 

Selama pandemi COVID-19, penderita 

COVID-19 memiliki tingkat depresi 

dan kecemasan yang lebih tinggi. 

Faktor yang meningkatakan risiko 

depresi dan kecemasan adalah usia 

lanjut, kurangnnya aktifitas fisik,  

health literacy, pendidikan, status sosial 

yang rendah, dan kurang mengkonsumsi 

makanan yang sehat . Depresi dan 

kecemasan juga disebabkan oleh respon 

kekebalan tubuh terhadap virus oleh 

stress psikologis. 
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